





A. Latar Belakang  
Sensus penduduk Indonesia (2010) menunjukkan bahwa penduduk 
Indonesia adalah 237,6 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk disebabkan masih 
tingginya tingkat kelahiran. Maka upaya langsung menurunkan tingkat 
kelahiran mutlak perlu ditingkatkan. Dengan demikian upaya yang dapat 
menaikkan tingkat kesehatan, pengetahuan, dan sikap serta perilaku 
masyarakat untuk hidup sehat terus ditingkatkan (Buku Ajar Pelayanan 
Keluarga Berencana, 2010) 
Upaya langsung menurunkan tingkat kelahiran dilaksanakan melalui 
program Keluarga Berencana (KB). Program KB mengalami perkembangan 
baik ditinjau dari sudut tujuan, ruang lingkup, geografis, pendekatan, 
operasional, dan dampaknya terhadap pencegahan kelahiran. Program 
Keluarga Berencana menurut UU No.10 Tahun 1992 (tentang Perkembangan 
Kependudukan Dan Perkembangan Keluarga Sejahtera) adalah upaya 
peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui Pendewasaan 
Usia Perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan 
keluarga, peningkatan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera. Program KB 
adalah bagian integral dalam program pembangunan nasional yang bertujuan 




keluarga penduduk Indonesia agar dapat mencapai keseimbangan yang baik 
dengan kemampuan produksi nasional (Hartanto, 2004). 
Permasalahan kesehatan reproduksi masih banyak sekali yang harus 
dikaji, tidak hanya tentang organ reproduksi saja tetapi ada beberapa aspek, 
salah satunya adalah kontrasepsi. Faktor yang mempengaruhi pemilihan 
kontrasepsi adalah efektivitas, keamanan, frekuensi pemakaian, efek samping, 
serta kemauan dan kemampuan untuk melakukan kontrasepsi secara teratur 
dan benar. Saat ini tersedia banyak metode atau alat kontrasepsi meliputi: 
IUD, suntik, pil, implant, kontap, kondom (Badan Kependudukan dan 
keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 2004). 
Salah satu kontrasepsi yang terpopuler di Indonesia adalah kontrasepsi 
suntik. Selain mudah,kontrasepsi suntik memiliki daya kerja yang lama,tidak 
membutuhkan pemakaian setiap hari tetapi tetap efektif dan tingkat 
reversibilitasnya tinggi, artinya kesuburan cepat kembali setelah pemakaian 
berlangsung. Sasaran untuk mencapai program keluarga berencana ini yaitu 
dengan mengajak Pasangan Usia Subur (PUS) agar memakai alat kontrasepsi 
(Hadyani, 2010). 
Data yang diperoleh dari Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2016, 
tercatat PUS sebanyak 48.536.690 akseptor. Dari jumlah tersebut paling 
banyak pasangan usia subur memilih kontrasepsi suntik (47,96%). Lalu di 
provinsi Jawa Tengah Tahun 2016 juga tercatat paling banyak kontrasepsi 
suntik (56,02%) dari total PUS 6.727.894 dan jumlah KB aktif 78,64%. Di 
Kota Surakarta Tahun 2013 tercatat jumlah pasangan usia subur sebanyak 




dibandingkan dengan Jawa Tengah, angka KB aktif Surakarta ternyata lebih 
tinggi. Banyak akseptor lebih memilih kontrasepsi suntik dengan prosentasi 
47,7%.  
Kontrasepsi suntik memiliki kelebihan dan kekurangan. Kekurangan 
dari kontrasepsi suntik adalah terganggunya pola menstruasi diantaranya 
amenorrhea, menoragia, dan muncul bercak (spotting), terlambatnya kembali 
kesuburan setelah penghentian pemakaian, peningkatan berat badan. 
Sedangkan kelebihannya sangat efektif, tidak berpengaruh pada hubungan 
suami istri serta tidak berpengaruh terhadap ASI (Saifuddin, 2006). 
Menurut peserta KB suntik yang di wawancarai sebanyak 10 orang, 6 
diantaranya mengatakan mengalami peningkatan berat badan yang signifikan 
di awal 3 bulan pemakaian KB suntik sebesar 4-5 kg, 2 diantaranya 
mengalami peningkatan berat badan sebesar 2-3 kg di 2 bulan pertama, dan 2 
orang diantaranya tidak mengalami peningkatan berat badan sejak awal 
pemakaian KB suntik. Menurut Hartanto (2004), hipotesa para ahli DMPA 
(Depot Medroxy Progesterone Acatate) merangsang pusat pengendalian nafsu 
makan di hypotalamus, yang menyebabkan akseptor makan lebih daripada 
biasanya. Mekanisme utama adalah peningkatan nafsu makan disertai 
peningkatan timbunan simpanan lemak, walaupun mungkin juga terdapat efek 
anabolik ringan dan bukan karena retensi cairan tubuh. Untuk mendapatkan 
gambaran nyata tentang kejadian peningkatan berat badan yang dialami 




mengetahui sejauh mana pengaruh terhadap kontrasepsi suntik dengan 
peningkatan berat badan. 
Penelitian yang dilakukan Cahyani (2013) tentang perbedaan berat 
badan sebelum dan sesudah selama pemakaian KB suntik 3 bulan dengan 
lama pemakaian lebih dari 1 tahun adalah berat badan naik sebesar 48 orang 
(55,2%), berat badan tetap 20 orang (23,0%), dan berat badan turun sebesar 19 
orang (21,8) di BPM Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan.  
Hasil survei dari studi pendahuluan di Klinik Iis Medika Kartasura 
kepada beberapa responden yang dilakukan pada tanggal 04 Juli 2018 
didapatkan 10 akseptor pengguna kontrasepsi suntik 1 bulan dan 3 bulan pada 
usia kurang dari 28 tahun rata-rata mengalami peningkatan berat badan 
sebesar 2-3 yaitu sebanyak 6 dari 10 orang, 2 dari 10 orang dengan berat 
badan tetap sama dan 2 dari 10 orang mengalami penurunan berat badan 
selama pemakaian 5 bulan pada pengguna kontrasepsi suntik 1 bulan dan 9 
bulan pada pengguna kontrasepsi suntik 3 bulan.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih jauh kelebihan dan kekurangan kontrasepsi suntik selama 
pemakaian jangka panjang, maka peneliti merumuskan masalah “Bagaimana 
Analisis Perbedaan Perubahan Berat Badan Ibu Pengguna Kontrasepsi Suntik 





C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum  
Menganalisis perbedaan perubahan berat badan ibu pengguna kontrasepsi 
suntik 1 bulan dan 3 bulan. 
 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi karakteristik responden yang meliputi usia, 
pekerjaan, pendidikan, lama menggunakan KB, riwayat menggunakan 
KB sebelumnya, kategori perubahan. 
b. Mengidentifikasi perubahan berat badan ibu pengguna kontrasepsi 
suntik satu bulan selama enam bulan penelitian. 
c. Mengidentifikasi berat badan ibu pengguna kontrasepsi suntik tiga 
bulan selama enam bulan penelitian dari rata-rata kenaikan. 
d. Menganalisis perbedaan berat badan bulan 1 dan bulan 6 
penimbangan pada penggunaan kontrasepsi suntik satu bulan. 
e. Menganalisis perbedaan berat badan bulan 1 dan bulan 6 
penimbangan pada penggunaan kontrasepsi suntik tiga bulan. 
f. Mengetahui perbandingan rata-rata berat badan bulan 1 penimbangan 
pada akseptor kontrasepsi suntik satu bulan dan tiga bulan sebelum 
diteliti selama enam bulan. 
g. Mengetahui perbandingan rata-rata berat badan bulan 6 penimbangan 
pada akseptor kontrasepsi suntik satu bulan dan tiga bulan setelah 






D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 
1. Penulis  
Menambah pengetahuan penulis tentang analisis perbedaan berat badan 
ibu pengguna kontrasepsi suntik 1 bulan dan 3 bulan. 
2. Lahan Penelitian (Petugas Kesehatan) 
Menjadikan bahan masukan dan sumber informasi mengenai perbedaan 
berat badan ibu pengguna kontrasepsi suntik 1 bulan dan 3 bulan. 
3. Peneliti Lain 
Untuk dijadikan data dasar dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
4. Akseptor Kontrasepsi Suntik 
Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
masyarakat pada umumnya dan khususnya bagi akseptor kontrasepsi 
suntik sebagai sumber pengetahuan tentang perbedaan berat badan 
pengguna kontrasepsi suntik 1 bulan dan 3 bulan. 
 
E. Keaslian Penelitian 
1. Pratiwi, Dhania (2014) dengan judul “Hubungan Antara Penggunaan 
Kontrasepsi Hormonal Suntik DMPA dengan Peningkatan Berat Badan”. 
Jenis penelitian ini menggunakan analitik observasional dengan rancangan 
cross sectional, sampel penelitian 40 responden, analisis dilakukan dengan 




penggunaan kontrasepsi hormonal suntik DMPA dengan peningkatan 
berat badan (p 0,000 < 0,05). Persamaan dengan penelitian ini adalah 
sama-sama menganalisis kontrasepsi suntik, pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan observasi pada ibu yang menggunakan 
kontrasepsi. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini hanya 
menganalisis kontrasepsi DMPA dan tempat penelitian di Sumatra Barat, 
sedangkan penelitian ini menganalisis penggunaan kontrasepsi DMPA dan 
cyclofem.  
2. Mardiyaningsih, Eko (2013) dengan judul “Analisis Perbedaan Berat 
Badan Sebelum dan Selama Menggunakan KB Suntik 3 Bulan Di BPS Ny. 
Ismiati Desa Jatirunggo Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang”. 
Jenis penelitian ini menggunakan analisis komparasi (paired sample), 
analisis data menggunakan Paired t test dengan jumlah sampel 30 
responden, hasilnya menunjukkan ada perbedaan sebelum dan selama 
menggunakan KB suntik 3 bulan di BPS Ny. Ismiati Desa Jatirunggo, 
Kecamatan Pringapus, Kabupaten Semarang dengan p value 0,000 < 0,05. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 
kontrasepsi suntik terhadap peningkatan berat badan. Perbedaan penelitian 
ini yaitu tempat penelitian dilakukan di Lamongan, penelitian hanya 
menganalisis peningkatan berat badan sebelum dan selama pemakaian KB 
suntik, analisis data menggunakan paired t testsedangkan pada penelitian 
yang akan dilakukan menganalisis peningkatan berat badan selama 1 tahun 
menggunakan kontrasepsi suntik 1 bulan dan 3 bulan dan analisis data 




3. Rufaridah, Anne (2017) dengan judul “Perbedaan Indeks Massa Tubuh 
Pada Akseptor KB Suntik 1 dan 3 bulan”. Penelitian menggunakan uji 
paired t test dan independent t testdengan hasil penelitian p value0,021 < 
0,05 yang menunjukkan ada perbedaan perubahan berat badan antara 
akseptor yang menggunakan KB suntik 1 dan 3 bulan. Metode penelitian 
survei analitik pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel 33 
responden. Persamaan penelitian ini yaitu variabel penelitian sama-sama 
menganalisis peningkatan berat badan pada KB suntik 1 dan 3 bulan. 
Perbedaannya yaitu pada penelitian ini berat badan diukur melalui indeks 
massa tubuh sedangkan penelitian yang akan datang menganalisis secara 
langsung peningkatan berat badan melalui KB suntik 1 dan 3 bulan. 
